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ABSTRAK

Penyandang disabilitas sering kali dipandang sebelah mata karena memiliki kekurangan
baik fisik maupun mental. Karena kekurangan tersebut sering kali penyandang disabilitas
mendapat tindak diskriminasi. Di sisi lain para penyandang disabilitas perlu memenuhi
kebutuhan sosial salah satunya kehidupan berkeluarga melalui pernikahan.

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui proses pemilihan jodoh dikalangan wanita
penyandang disabilitas yang menikah dengan pria non disabilitas. Penelitian ini menggunakan
motode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam bentuk wawancara mendalam
guna memperoleh informasi yang jelas mengenai fokus permasalahan.

Pernikahan merupakan salah satu bentuk pertukaran social anatar wanita penyandang
disabilitas dengan pria non disabilitas. Terdapat beberapa motif kedua paangan untuk
melangsungkan pernikahan seperti upaya meningkatkan mobilitas osial dan ekonomi.

Kata kunci : Pertukaran Sosial, Pemilihan Jodoh, Disabilitas.

ABSTRACT

Disabilities are often underestimated because they have either physical or mental
deficiencies. They are often discriminated due to those deficiencies. On the other side, person
with disabilities needs to meet the social desires, in which one of them is the family life through
marriage.

This study tries to describe the process of mate selection among women with disabilities
who have marriage with normal men. Qualitative study was taken as the approach to analyse the
data in this study. In-depth interviews were employed to gather clear information regarding the
focus of the problem. The findings of this study indicated some variations of data regarding the
mate selection among people with disabilities.

Marriage is an embodiment of social exchange between women with disabilities with
normal men. There are some motives underlying the couples to preserve marriage, such as some
efforts to increase social mobility and economy.

Keywords: Social Exchange, Mate Selection, Disabilities.
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1. Pendahuluan

Perkawinan merupakan suatu ikatan
sakral yang memiliki beberapa proses salah
satunya pemilihan jodoh. Setiap manusia
pasti memiliki keinginan untuk terikat dalam
sebuah perkawinan tidak terkecuali para
penyandang cacat. Mereka yang merupakan
kelompok minoritas juga melakukan salah
satu ikatan sakral yang dilakukan
masyarakat pada umumnya  yakni
perkawinan. Perkawinan yang mereka
lakukan tidak berbeda dengan kelompok
masyarakat yang normal, yang mana
berdasarkan keyakinan dan agama serta
tercatat didalam institusi terkait. Perkawinan
yang merupakan ikatan lahir batin
seharusnya tidak ada paksaan dari pihak
manapun, apalagi dikalangan kelompok
minortitas penyandang cacat. Dari hasil
perkawinan tersebut terbentuklah sebuah
pranata sosial baru yaitu keluarga.

Terbentuknya sebuah keluarga biasanya
bermula dari adanya proses perjodohan.
Pada dasarnya, proses pemilihan jodoh
berlangsung seperti sistem pasar; sistem ini
berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat
lain, tergantung pada siapa yang mengatur
transaksinya dan bagaimana peraturan
pertukarannya, dan penilaian yang relativ
mengenai berbagai macam kwalitas (Goode,
1985: 65). Dalam proses pemilihan jodoh
yang saling berkaitan adalah keluarga calon
pengantin. Kedua jaringan keluarga yang
akan menikah di hubungkan, oleh karena itu
juga jaringan-jaringan lain yang lebih jauh
menyangkut kedua keluarga yang akan
menikah dengan siapa karena kedua
keluarga itu saling membandingkan. Baik
secara ekonomi ataupun secara sosial.
Perjodohan cenderung dilakukan strata
sosial hampir sama tingkatnya, misalnya jika
seorang individu berasal dari keluarga yang
mampu dan terpandang, maka keluarganya
akan bergaul dengan keluarga lain yang
memiliki strata sosial yang sama. Keluarga
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lain yang memiliki strata sosial yang sama
akan memandang individu tersebut sebagai
calon yang baik dan cocok untuk
meneruskan keturunan keluarga mereka.
Hasil  penelitian  Hollingshead dalam
(Goode, 1985:70) mengenai perkawinan-
perkawinan di New Haven dengan
menggunakan 6 kelas membuktikan bahwa
58% dari perkawinan kedua-duanya berasal
dari kelas daerah dan tempat tinggal yang
sama, 83% berasal dari kelas yang sama atau
berdepakatan.

Pemilihan jodoh pada laki-laki dan
perempuan  berbeda  dalam  budaya
masyarakat. Perempuan pasar jodohnya
agak terbatas, tetapi pada laki-laki
pilihannya lebih bebas. Sebagian besar
penduduk yang mengikuti budaya patriarkhi
beranggapan bahwa posisi laki-laki lebih
tinggi dari pada perempuan. Laki-laki
memiliki dominasi kekuasaan memilih lebih
luas dibandingkan  perempuan. Pada
umumnya, laki-laki normal akan selektif
dalam memlilih pasangan. Laki-laki akan
mudah menentukan pilihan bebas dalam
menyeleksi jika secara fisik ia lebih kuat,
secara ekonomi lebih mampu, memiliki
pendidikan lebih tinggi dan mempunyai
status sosial dalam masyarakat yang lebih
tinggi, dll. Oleh karena itu peneliti menjadi
tertarik untuk melaksanakan penelitian
terkait masalah yang telah dipaparkan dalam
latar belakang. Penelitian ini juga di lakukan
untuk menggali lebih dalam terkait
bagaimana pemilihan jodoh di kalangan
penyandang cacat.

2. Landasan Teori
2.1 Teori Pertukaran Sosial

Menurut Peter Blau teori pertukaran
sosial itu adalah untuk memahami struktur
sosial berdasarkan analisis proses sosial
yang mempengaruhi  hubungan antara
individu dan kelompok(Ritzer, 2014:343).
Prinsip-prinsip  teori  pertukaran  yang
diterapkan oleh Peter M Blau di dalam
menganalisa hubungan sosial antara orang
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yang saling mencintai, seperti hal nya
dengan perkawinan. Hadiah  yang
dipertukarkan dapat berupa sesuatu yang
bersifat intrinsic seperti cinta, kasih sayang
dan rasa hormat, atau sesuatu yang bernilai
ekstrinsik seperti uang dan tenaga kerja
fisik(Ritzer, 2014:343). Jika hadiah yang
masing-masing individu atau kelompok
setara dan sesuai dengan yang diharapkan
maka akan membantu dalam mempertahan
ikatan, sebaliknya jika hadiah yang didapat
tidak setara atau tidak sesuai dengan yang
diharapkan maka ikatan tersebut akan
melemah dan terjadi ketimpangan yang
dapat menimbultan perpedaan kekuasaan.

Perkembangan mayarakat yang
komplek melahirkan proses — proses sosial
dan  memunculkan stratifikasi  dalam
masyarakat. Stratifikasi yang muncul pada
awalnya  bersifat  sederhana  sebagai
konsekuensi perbedaan “nilai” pertukaran
dan ganjaran diterima yang dimiliki individu
satu dengan lainnya. Jika nilai yang dimiliki
cenderung lebih besar dari yang lain maka
kedudukan seeorang akan lebih tinggi,
sebaliknya, pada individu dengan nilai
pertukaran yang rendah cenderung berada
pada strata rendah dalam masyarakat.
Pertukaran tidak seimbang yang terjadi,
lebih lanjut, memberikan ganjaran materi
dan kekuasaan lebih terhadap individu
dengan “nilai” lebih dibandingkan dengan
individu dengan “nilai” lebih rendah yang
lain dalam suatu kelompok.

Di dalam hubungannya dengan masalah
stratifikasi, kita dapat berbicara tentang
pertukaran sejauh hubungan-hubungan itu
menguntungkan bagi para anggota yang
berkedudukan tinggi dan rendah. Suatu
hubungan kekuasaan yang bersifat memaksa
merupakan hubungan terdapat pertukaran
tidak seimbang yang dipertahankan melalui
sangsi-sangsi negatif. Dengan demikian
kekuasaan yang memaksa itu merupakan
fenomena yang bersifat emergent dan belum
memperoleh penjelasan sebagaimana
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mestinya  dalam  proses
psikologis.

Adanya pengaruh dari luar kedua belah
pihak keluarga dapat membawa perubahan
pada keluarga itu sendiri. Perubahan ini
mengakibatkan penilaian kembali dari moral
dan nilai masyarakat yang sudah tidak sesuai
lagi dengan perkembangan yang ada di
masyarakat.

2.2 Teori Konstruksi Sosial

Berger & Luckmann berpandangan
bahwa kenyataan itu dibangun secara sosial,
dalam pengertian individu-individu dalam
masyarakat itulah yang membangun
masyarakat. Maka pengalaman individu
tidak terpisahkan dengan masyarakatnya.
Berger memandang manusia  sebagai
pencipta kenyataan sosial yang objeketif
melalui tiga momen dialektis yang simultan
yaitu  eksternalisasi,  objektivasi  dan
internalisasi.

Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan
atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia,
baik dalam kegiatan mental maupun fisik.
Proses ini merupakan bentuk ekspresi diri
untuk menguatkan eksistensi individu dalam
masyarakat. Pada tahap ini masyarakat
dilihat sebagai produk manusia (Society is a
human product).

Obijektivasi, adalah hasil yang telah
dicapai, baik mental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia tersebut.
Hasil itu berupa realitas objektif yang bisa
jadi akan menghadapi si penghasil itu
sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada
di luar dan berlainan dari manusia yang
menghasilkannya (hadir dalam wujud yang
nyata). Realitas objektif itu berbeda dengan
kenyataan subjektif perorangan. la menjadi
kenyataan empiris yang bisa dialami oleh
setiap orang. Pada tahap ini masyarakat
dilihat sebagai realitas yang objektif (Society
is an objective reality), atau proses interaksi
sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami  proses
institusionalisasi.

pertukaran-
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Internalisasi, lebih merupakan
penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran  sedemikian rupa sehingga
subjektif individu dipengaruhi oleh struktur
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari
dunia yang telah terobjektifikasi tersebut
akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala
internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi
manusia menjadi hasil dari masyarakat (Man
is a social product).

3. Metode Penelitian
3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yang mana bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistic dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2014: 6). Jenis
penelitian yang dilakukan adalah deskriptif,
proses dan makna lebih ditonjolkan dalam
penelitian  deskriptif.  Landasan  teori
bermanfaat untuk memberikan gambaran
umum tentang latar penelitian dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian.

3.2 Penentuan Subjek

Peneliti menggunakan teknik Snowball.
Peneliti  menemukan informan subjek
melalui informan kunci. Pemilihan Snowball
dalam penelitian ini  bertujan agar
memperoleh data atau informai dengan
detail dari  informan-informan  yang
memenuhi  kriteria  dimana  informan
diperoleh dari informan kunci yang akan
membesar jumlahnya sampai titik jenuh data
yang diperoleh.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti melakukan wawancara secara
mendalam  (indepth interview) dengan
menggunakan pedoman wawancara
(interview guide). Peneliti menanyakan
secara langsung dan rinci tentang hal-hal
yang terkait topik penelitian yang diangkat.
Hasil dari wawancara mendalam dicatat
sebagai hal yang sangat penting dalam
penelitian, dimungkinkan juga didapatkan
berkas berupa rekaman digital dari hasil
percakapan indepth interview

3.4 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman untuk
menganalisis penelitian ini. Huberman dan
Miles mengajukan model analisis data yang
disebutnya sebagai model interaktif. Model
interaktif ini terdiri dari tiga hal utama,
yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data;
dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.
Ketiga  kegiatan  tersebut  merupakan
kegiatan yang menjalin pada saat sebelum,
selama dan sesudah pengumpulan data
dalam  bentuk yang sejajar  untuk
membangun wawasan umum Yyang disebut
analisis (Miles dan Huberman, 1992 dalam
Idrus, 2009:148).

3. Analisis

Tahap awal dalam terbentuknya
konstruksi yaitu proses eksternalisasi, usaha
pencurahan atau ekspresi diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental
maupun fisik. Proses ini merupakan bentuk
ekspresi diri untuk menguatkan eksistensi
individu dalam masyarakat. Pada tahap ini
masyarakat dilihat sebagai produk manusia
(Society is a human product). Dalam tahap
ini seorang  individu  mendapatkan
pandangan-pandangan atau nilai dan norma
melalui interaksi. Dalam bab sebelumnya
bisa diketahui bahwa pandangan-padangan
informan tentang penyandang disabilitas
bahwa penya ndang disabilitas itu adalah
seseorang yang mengalami suatu hambatan
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sehingga menimbulkan ketidakmampuan
dalam satu aspek tapi memiliki kemampuan
di hal yang lain. Terdapat 2 kategori
disabilitas yaitu disabilitas fisik dan mental
health problem, namun di Indonesia masih
belum ada undang-undang yang mengatur
hal tersebut.

Realitas sehari-hari memberikan
kesadaran pada individu. Aktivitas-aktivitas
individu secara berulang dan interaksi
dengan berbagai individu atau kelompok
lain mampu memberikan pemahaman yang
khas dan kuat. Seperti yang dijelaskan
pembentukan pemahaman terhadap realitas
sosial dialami pula oleh para informan
dalam penelitian ini. Informan mengetahui
perihal disabilitas ada yang melalui sebuah
komunitas disbailitas, ada yang melalui
sosialisasi dinas sosial terkait penyandang
disbilitas, serta melalui buku-buku bacaan.

Pernikahan merupakan proses yang
dilalui oleh informan untuk memperkuat
ikatan serta nilai — nilai yang dianut
bersama. Pernikahan adalah tindakan paling
nyata diantara dua individu yang
menunjukan adanya pertukaran sosial yang
didasarkan nilai bersama yang dianut.
Dalam kasus ini nilai yang dimaksud adalah
pandangan mengenai penyandang
disabilitas.

Terjadi pertukaran sosial antara laki-laki
dan perempuan penyandang disbailitas
melalui pernikahan. Pernikahan yang terjadi
tidak terbatas pada penguatan nilai bersama
melainkan juga adanya usaha untuk saling
melengkapi dalam memenuhi kebutuhan
bersama. Banyak informan yang
menyatakan  bahwa menikahi  wanita
penyandang disabilitas selain  memiliki
kebutuhan khusus juga memiliki nilai positif
tertentu.

Interaksi dalam keluarga tidak selalu
harmonis, namun terdapat pula pertengkaran
atau konflik didalamnya. Konflik ini terjadi
diantaranya akibat persoalan-persoalaan
ekonomi, menejemen waktu, pembagian
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waktu kerja dan waktu berkumpul dengan
keluarga.

Secara umum dinamika keluarga yang
terjadi pada keluarga masing — masing
informan dimana sang istri  adalah
penyandang disabilitas tidak jauh berbeda
dengan keluarga normal pada umumnya.
Perbedaan yang cukup mencolok lebih
terlihat pada reaksi lingkungan keluarga atau
masyarakat terhadap pasangan suami-istri
dimana istri penyandang disabilitas. Jika
dilihat kembali reaksi yang muncul pada
orang tua atau mertua banyak memunculkan
sikap penolakan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Saat informan telah
berkeluarga tetap terlihat adanya tindakan
penolakan tersebut, namun tidak
berpengaruh besar terhadap dinamika rumah
tangga.

Masalah yang kerap muncul justru
nampak lebih umum vyaitu perbedaan
pendapat, masalah ekonomi, pembagian
kerja, pengasuhan anak dan pengambilan
keputusan dalam rumah tangga. Pada setiap
kasus konflik rumah tangga yang terjadi,
penyelesaian yang dilakukan cenderung
menggunakan  pendekatan  komunikasi
dimana kedua belah pihak membicarakan
setiap persoalan dan bersama mencari
penyelesaian. Pada kasus lain dengan cara
dimana salah satu pihak mengalah untuk
meredam konflik sehingga tidak menjadi
besar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pemilihan jodoh dikalangan penyandang
disabilitas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

Pemilihan jodoh yang terjdi di kalangan
keluarga penyandang disabilitas dilakukan
olenh kedua pasangan dan keluarga hanya
sebagai pihak yang merestui pernikahan
mereka. Adanya penolakan dari lingkungan
keluarga besar terutama orang tua atau
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mertua  membuat  kedua  pasangan
mengambil  keputusan  sendiri  dalam
melakukan pernikahan. Dalam mengambil
keputusan menikah, tidak banyak pihak
pihak yang terlibat didalamnya. Menikah
adalah keputusan mereka sendiri tanpa ada
campur tangan keluarga. mereka mengambil
keputusan sendiri, mereka hanya meminta
restu dan ijin pada orang tua.

Nilai bersama yang dianut serta
pertukaran sosial antara kedua belah pihak
menjadi dasar hubungan pasangan dimana
istri menyandang disabilitas. Nilai bersama
membangun integrasi antara kedua pihak
sedangkan pertukaran sosial terwujud untuk
membangun hubungan baik antara individu
dengan individu maupun individu dengan
kelompok(keluarga besar).

Pihak Suami memiliki beberapa motif
menikah dengan wanita disabilitas,. Suami
yang berasal dari keluarga dengan ekonomi
menengah ke atas dan memiliki tingkat
pendidikan tinggi, bangga terhadap istinya
yang merupakan penyandang disabilitas.
Rasa bangga tersebut dikarenakan adanya
latarbelakang pendidikan tinggi. Pada Suami
yang berasal dari keluarga dengan ekonomi
menengah kebawah, menikah dengan wanita
penyandang disabilitas memiliki keuntungan
dalam meningkatkan kemampuan ekonomi
keluarga, karena pekerjaan yang dimiliki
istri lebih baik dari suami. Terdapat upaya
kedua pasangan khususnya dari pihak suami
untuk meningkatkan mobilitas keluarga baik
mobilitas sosial maupun ekonomi dengan
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